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]r" Abdurrohman Mazharul Labib, NIM. 2glll33l3g,2017, peran Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlak Mulia
Siswa di SMAN I sutojayan Blitar, dibimbing oleh Dr. Agus
Zaenul Fitri, M.pd.
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Akhlak mulia merupakan salah satu hasil dari upaya memasukkan
nilai-nilai agama di dalam aktivitas pendidikan dan pengam alannya dalam
kehidupan sehari-hari, karena akhlak adalah sikap yang me-iahirkan perbuatan
dan tingkah laku manusia. untuk itulah akhlak menempati posisi yang sangat
penting dalam Islam.Namun fenomena atau realita yang terjadi di malyarailat
saat iru menunjukkan bangsa Indonesia tengah 

-menghaaapi 
kemeiosotan

moral yang cukup parah dan menjadi persoa-lan yang cukup serius. Maka
pendidikan akhlak menjadi sangat penting untuk dibirikan kepada peserta
didik, sebab tidak akan sempurna iman dan Islam ,rr.orurrg bila tanpa
drsertai dengan akhlak yang baik.

Penelitian ini difokuskan pada peran guru pendidikan Agama Islam
dalam membentuk akhlak mulia, adapun pertanyaan-pertanyaan p-nehtiannya
adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana peran guru Fendidit<an igu*u Islam
:ebagai fasilitator dalam membentuk akhlak mulia siswa di SMAN 1

sutojayan Blitar? (2) Bagaimana peran guru pendidikan Agarna Islam sebagai
motivator dalam membentuk akhlak mulia siswa ai snaaN I sutojay-an
B[tar? (3) Bagaimana peran guru pendidikan Agama Islam sebagai educator
dalam membentuk akhlak mulia siswa di SMAN 1 SutojayanBlitai?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendaLm,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik reduksi,
display data, verifikasi dan penarikan kesimpulan.penelitianini j"gu
melakukanpengecekankeabsahan data dengan perpanjangan keikutsertaa]r,
ketekunan pengamatan, pembahasan teman sejawat serta triangulasi sumber,
teknik dan waklu.

Hasil penelitian ini yaitu, pertama bahwa peran guru pAI sebagai
tasilitator dalam membentuk akhlak mulia siswa di SMAN I Sutojayan Bhlar
drrruludkan dengan tindakan guru pAr memberikan kemudaiian atau
memberikan pelayanan agar peserta didik memiliki akhak mulia seperti
mensadakan kegiatan berdo'a dan mengaji sebelum kegiatan beiajar
mengajar, saling menyapa, mengucapkan salam dan berjabat tangan t<epaaa
guru maupun sesama sisla, Peringatan Hari Besar Islam, menghafal surat
pendek juz 30 untuk kelas Xrl, penerimaan pendaftaran melalui jalur tahfidz
minimal 2 jur, rutina1 hadrah setiap Rabu malam dan mengaji htau kuning
-tiap hari Sabtu mulai pukul 13.00 wIB - 14.00 wrB. Kidua, p"run g.rri
P-{r sebagai motivator dalam membentuk akhlak mulia siswa ol snaaN i
sutojayan Blitar diwujudkan dengan tindakan guru pAI mendorong dan
mengarahkan siswanya untuk sholat dhuha pada saat jarn istirahat pJrtama
"{an sholat dhuhur beqjarnaah pada jam istirahat kedua, memotivasi siswi
mtuk mengenakan jilbab sesuai syari'ah, pembinaan melalui ceramah setiap
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setelah sholat Dhuhur oleh guru PAI, pemberian sanksi4rukuman untuk
mendisiplikan siswa.'Hasil dari pemberian motivasi ini sudah menunjukkan
hasil meskipun belum 10006, misatrnya mayoritas siswi konisisten dalam
berhijab yang sesuai syari'ah, murid memiliki kesadaran untuk melaksanakan
sholat Dhuha meskipun tidak ada peraturan dan jadwal yang tertulis, waktu
sholat Dhuhur prin siswa segera menuju ke masjid tanpa disuruh guru PAI.
Ketiga, peran guru PAI sebagai edukator dalam membentuk akhlak mulia
siswa di SMAN I Sutojayan Blitar diwujudkan dengan tindakan guru PAI
mengajarkan dan mendidik untuk sholat Dhuha dan Dhuhur, menjaga
kebersihan lingkungan, mengoptimalkan kegiatan keagamaan pada saat
pondok Ramadhan, mengajarkan siswa untuk peduli kepda sesama melalui
infak pada hari Jum'at. Sasaran guru PAI dalam mendidik tidaklah hanya
aspek kognitif, melainkan juga lebih ditekankan aspek afektif
(perilaku/akhlak).
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ABSTRACT

M. Abdurrohman Mazharul Labib, NIM.2811133138,2017,Tlte Role of Islamic
R.eligious Education Teachers for Shaping Sublime Character in SMAN 1 Sutojayan Blitar,
*rpervisor by Dr.Agus Zaenul Fitri, M.Pd.

Lelwords: The role of teachers Islamic religious Education, Sublime Character

Sublime Character is one result of efforts to incorporate religious values in
:ducational activities and practice in everyday, because character is the attitude that birth to
$e actions and human behavior. For that, character is form a very important position of lslam.
3ut phenomenon or reality that occurs in society today shows the Indonesian nation that is
:Ecing severe moral decline and become a serious problem. So character education becomes
ren' important to given to the students, because it will not be perfect faith without
r*ompanied by good character.

This research focuses on the role of Islamic Religious Education teachers for Shaping
:ublime Character, The problems in this study include : (1) How is the role of Islamic
R.eligious Education teachers as facilitators for shaping the Sublime character of students in
S\AN 1 Sutojayan Blitar ?; (2) How is the role of Islamic Religious Education teacher as a
n-rtivator for shaping the Sublime character of students in SMAN I Sutojayan Blitar ?; (3)

--{'rw is the role of Islamic Religious Education teacher as edukator for shaping the Sublime
jmracter of students in SMAN I Sutojayan Blitar?

The type of research used is descriptive qualitative research. Technique to collect data
ae done by interview, observation, and documentation. Data analysis is done by reduction
ehnique, data display, verification and conclusion. This researcher also checks the validity
:t data with extension of participation, observation perseverance, peer discussion and

riangulation of sources, technique and time.

Thc rcsult of this researsh is, first thal the role of PAI's tcaqher as fbsilitator in
irming Sublime Character of student in SMAN 1 Sutojayan Blitar realized with the action of
l-{I's teacher that give ease or service so that the students have sublime character such as

u.trding activity of praying and reciting before teaching activity , Giving greot to each other,
11 hello and shake hands to the teacher and students, Memorial Day of Islam, memorize
qrrrt-letter ofjuz 30 for class XII, admission registration through by memorizing Al-Quran 2

.rz for minimum, hadrah habitual for every Wednesday night and review yellow's book for

-eq,saturday thet starting at 13:00 pm - 14:00 pm. Second, the role of PAI's teachers as a

a.tivator in shaping the Sublime Character of students in SMAN 1 Sutojayan Blitar is
eaiized with the actions of PAI teachers that encourages and directs students to pray dhuha at
jrst rest time and pray dhuhur together at second rest time,the motivatE of female students to
r<ar veil according syari'ah, guiding the sociable through after pray Dhuhur teacher, giving
r.mishment to make student's discipline. The results of this motivation have shown the results

riltough until 100%, for example the students consist to make hijab appropriate shari'ah,

r,.ulents have the awareness to perform Dhuha prayers although no rules and schedules are

rliuen, Dhuhur prayer time, the sfudents immediately go to the mosque without a command
:.: reacher.

Third, the role of PAI teachers as educators in shaping the Sublime Character of
s.i,lents in SMAN 1 Sutojayan Blitar is realized with the actions of PAI teachers that teach

ml educate for pray Dhuha also Dhuhur, maintaining the environmental hygiene, optimizing
dJgious astivities aJ t-hc time of Ramadan, teash students to Qare for others as like Infak qn



. The target of PAI teachers in educaling is not only the cognitive aspect but more
ized for affective aspects (behavior / character).
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